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ABSTRAK

Teknik pembibitan combo merupakan teknik pembibitan yang mengkombinasikan tiga tanaman, yaitu Shorea leprosula,
Gliricidia sepium, dan rumput Brachiaria decumbens ditanam dalam satu polibag. Teknik ini dimaksudkan untuk
mendukung penanaman jenis-jenis pohon lokal semi-toleran di lahan bekas tambang. Persaingan untuk mendapatkan air,
unsur hara, dan ruangan dapat mengganggu pertumbuhan ketiga tanaman tersebut. Oleh karena itu, untuk mengurangi
persaingan dari ketiga tanaman ini selama dalam polibag, perlu ditentukan ukuran polibag dan komposisi media yang
sesuai. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh ukuran polibag dan komposisi media pada pertumbuhan S.
leprosula, G. sepium, dan rumput B. decumbens pada teknik pembibitan combo. Penelitian ini menggunakan rancangan
percobaan Rancang Acak Lengkap dalam Faktorial dengan dua faktor, yaitu komposisi media tanam (tanah : kompos
(2 : 1, v/v), tanah : kompos (1 : 1, v/v), tanah : kompos (1 : 2, v/v), dan tanah : kompos : sekam padi (7:3:1, v/v/v); serta
ukuran polibag (15 x 20 cm, 20 x 20 cm, dan 25 x 25 cm). Setiap perlakuan diulang empat kali dan setiap ulangan terdiri
dari empat polibag. Hasil peneltian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi antara komposisi media dan ukuran
polibag, tetapi media dengan komposisi tanah: kompos (1:1) dan (1:2) serta ukuran polibag 20 x 20 cm dan 25 x 25 cm
secara signifikan dapat mencegah persaingan bahkan meningkatkan pertumbuhan S. leprosula dan penambahan anakan
rumput B. decumbens.

Kata kunci: Brachiaria decumbens, Gliricidia sepium, pasca tambang, persemaian, Shorea leprosula

ABSTRACT
Combo nursery technique is a technique where seedlings/cuttings of Shorea leprosula, Gliricidia sepium, and Brachiaria
decumbens grass were planted in one polybag to support mining reclamation. To reduce competition effects among the
three species, optimum media and size of polybag need to be investigated. The objective of this experiment is to analyse
the effect of size of polybag and media composition on the growth of S. leprosula, G. sepium, and B. decumbens grass
in the combo nursery technique. The experiment used Randomised Complete Design in Factorial with two factors, i.e.
media compositions (soil : compost (2 : 1, v/v), (1 : 1, v/v), (1 : 2, v/v), and soil : compost : rice husk (7:3:1, v/v/v); and
size of polybag (15 x 20 cm, 20 x 20 cm, dan 25 x 25 cm). Each treatment had four replications, and each replication
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consisted of four polybags. The results showed no significant interaction effects between the composition of media and
the size of polybag; however, media compositions of soil: compost (1:1) and (1:2), and the sizes of polybag 20 x 20 cm

and 25 x 25 cm significantly eliminated competition and significantly increased the growth of S. leprosula and the number

of tiller of B. decumbens grass.

Keywords: Brachiaria decumbens, Gliricidia sepium, mining reclamation, nursery, Shorea leprosula

PENDAHULUAN

Perusahaan pertambangan yang beroperasi di
kawasan hutan, atau pemegang ijin pinjam pakai
kawasan hutan (IPPKH), wajib mengembalikan lahan
bekas tambangnya sesuai Peraturan Menteri
Kehutanan  No.  P.60/Menhut-11/2009  tentang
Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan
(Mansur, 2013). Dalam peraturan tersebut, salah satu
kriteria keberhasilan reklamasi hutan adalah jumlah
tanaman minimum 625 pohon/ha dan minimum 40 %
jenis pohon yang ditanam merupakan jenis pohon
lokal berdaur panjang. Pemilihan tanaman dalam
usaha revegetasi biasanya menggunakan jenis lokal
yang adaptif (Pasambuana et al., 2017) dan jenis
pioner yang memiliki Kkarakteristik cepat tumbuh
(Alvarez-Mateos et al., 2019). Salah satu jenis pohon
unggulan lokal adalah Shorea leprosula Mig.
(Wijayanti et al., 2020).

Jenis S. leprosula Mig. termasuk jenis pohon
lokal yang tumbuh alami di Pulau Sumatera dan
Kalimantan, mudah ditanam, harga kayunya cukup
tinggi dan pertumbuhannya relatif cepat (Soekotjo,
2009), tetapi statusnya menurut IUCN hampir
terancam punah (Pooma & Newman, 2017). Meranti,
termasuk S. leprosula, telah berhasil ditanam di lahan
bekas tambang batubara di Kalimantan (Setyowati et
al., 2017; Wijayanti et al., 2020). Shorea leprosula
membutuhkan naungan pada awal pertumbuhan
karena termasuk kategori semitoleran (Sukendro et
al., 2012). Untuk penanaman di lahan bekas tambang
yang terbuka perlu ditanam terlebih dahulu pohon
penaung, biasanya dari jenis pohon legum pionir cepat
tumbuh (Prematury et al., 2020).

Gliricidea sepium merupakan jenis pohon legum
cepat tumbuh, banyak kegunaannya seperti pakan
ternak (Winata et al., 2012), kayu bakar (Atapattu et
al., 2017), sebagai pohon penaung dapat memberikan
naungan antara 66 — 80 % (Sobari et al., 2012;
Kumalasari et al., 2019), sifat yang adaptif terhadap
berbagai jenis tanah maupun suhu, sehingga jenis ini
sesuai untuk dijadikan sebagai tanaman penaung
dalam revegetasi tambang (Mansur, 2013; Ghosh et
al., 2017). Gliricidea sepium dilaporkan telah
digunakan untuk reklamasi lahan bekas tambang emas
(Wijayanti et al., 2020), pasir (Putra et al., 2014),
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timah (Narendra & Pratiwi, 2016), dan batubara
(Setyowati et al., 2017).

Pada lahan bekas tambang juga harus dilakukan
penanaman  tanaman  penutup tanah  untuk
mengendalikan erosi (Mansur, 2013). Jenis-jenis
tanaman penutup tanah yang banyak digunakan saat
ini adalah jenis legum yang melilit, seperti Mucuna
bracteata sehingga perlu dikendalikan
pertumbuhannya (Yanto et al, 2019). Upaya
mengganti jenis legum penutup tanah dengan jenis
lain yang tidak melilit, seperti Desmodium spp. telah
dilakukan (Tampubolon et al., 2020), namun
terkendala ketersediaan benihnya. Alternatif lain
adalah  penggunaan jenis rumput, khususnya
Brachiaria decumbens. Jenis ini dikenal dengan
sebutan signal grass atau rumput bede, dan telah
banyak dikembangkan sebagai rumput pakan ternak di
Indonesia. Brachiaria decumbens juga telah ditanam
di lahan-lahan bekas tambang batubara dan nikel di
Indonesia (Daru et al., 2012; Hasan et al., 2016).

Penanaman tanaman penutup tanah, jenis pohon
pionir, dan jenis pohon lokal seperti disebutkan di atas
dilakukan secara bertahap sampai terbentuk naungan,
minimum 2 tahun (Mansur, 2013). Dengan demikian
reklamasi lahan bekas tambang berjalan lambat dan
memerlukan biaya tinggi. Untuk itu, teknik
pembibitan combo, dimana dalam satu polibag
terdapat ketiga komponen tanaman tersebut,
diharapkan dapat mempercepat reklamasi lahan bekas
tambang di kawasan hutan dan sekaligus menekan
biayanya karena penanaman cukup dilakukan dalam
satu  tahapan. Dengan pembibitan  combo,
pemeliharaan ketiga tanaman di persemaian dapat
dilakukan secara intensif, termasuk penyiraman,
penyulaman dan pemupukan. Persaingan air, unsur
hara, dan ruangan antar tanaman akan terjadi dalam
pembibitan combo, untuk itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ukuran polibag dan media
yang sesuai untuk mengurangi kompetisi antar
tanaman sebagaimana temuan Abera et al. (2018).
Jenis tanaman yang dicoba dalam penelitian ini
adalah, S. leprosula, G. sepium,dan rumput B.
decumbens karena memiliki keunggulan-keunggulan
seperti telah dijelaskan di atas.



METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan November 2019
sampai dengan Mei 2020. Lokasi penelitian adalah di
areal persemaian PT Jorong Barutama Greston (PT
JBG), Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain cangkul, sekop, parang, penggaris, pita meter,
kaliper, klip berwarna, kantong plastik, kertas label,
tally sheet, alat tulis, dan kamera. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pupuk
majemuk nitrogen-fosfat-kalium (NPK) 15:15:15,
tanah, pupuk kompos, sekam padi, polibag ukuran 15
X 20 cm, polibag ukuran 20 x 20 cm, polibag ukuran
25 x 25 cm, semai S. leprosula umur 4 bulan, stek
batang G. sepium, dan rumput B. decumbens.

Persiapan Media Semai dan Penanaman

Media dibuat dengan cara mengaduk tanah
dengan pupuk kompos dan pupuk NPK secara merata
sehingga tercampur secara homogen sesuai dengan
perlakuan yang diberikan. Dosis pupuk NPK yang
diberikan adalah 2 g/polibag untuk seluruh perlakuan.

Persiapan penelitian diawali dengan menyiapkan
alat dan bahan untuk pembimbitan combo di
persemaian. Semai S. leprosula, stek batang G.
Sepium dan rumput B. decumbens telah tersedia di
persemaian PT JBG. Semai S. leprosula yang dipilih
berukuran tinggi 30 — 35 cm. Stek batang G. sepium
yang digunakan berukuran diameter = 2 cm dengan
panjang = 100 cm. Batang stek yang dipilih adalah
batang yang sudah tua berwarna hijau-kecoklatan.
Rumput B. decumbens dipersiapkan berukuran
panjang = 15 cm, berdaun muda dan memiliki akar
sekunder.

Penanaman Dalam Pembibitan Combo

Penanaman dalam pembibitan combo yaitu
menanam semai S. leprosula, stek batang G. sepium,
dan rumput B. decumbens dalam satu polibag dengan
ukuran sesuai perlakuan, yaitu 15 x 20 cm, 20 x 20 cm,
dan 25 x 25 cm. Bibit S. leprosula ditanam di bagian
tengah polibag. Stek batang G. sepium ditanam
berjarak 5 cm dari bibit S. leprosula, selanjutnya
anakan rumput B. decumbens ditanam sedalam 3 cm
pada tiga titik yang berbeda. Kegiatan pemeliharaan
bibit setelah dipindahkan ke dalam polibag meliputi
penyiraman, pembersihan dari tanaman pengganggu,
pengendalian hama dan penyakit, penyulaman dan
pemotongan akar yang keluar dari polibag.

Pertumbuhan Semai Shorea leprosula pada Sistem Pembibitan...
(Febrian Ari Nugroho, Irdika Mansur dan Arum Sekar Wulandari)

Pengamatan dan Pengukuran

Pengukuran masing-masing parameter pada
tanaman uji dilaksanakan setiap 14 hari sekali, kecuali
stek batang G. sepium yang diamati satu bulan sekali.
Pengukuran dimulai pada minggu pertama setelah
tanam sampai minggu ke-11 (MST/minggu setelah
tanam). Parameter yang diamati pada semai S.
Leprosula meliputi tinggi (cm) menggunakan mistar,
diameter (mm) menggunakan kaliper, dan jumlah
daun. Parameter yang diamati pada rumput B.
decumbens hanya jumlah anakan (filler) saja. Hal ini
dikarenakan sampai minggu ke-11 bibit rumput B.
decumbens masih belum mengeluarkan stolon dan
buku (node) yang menjadi parameter awal
pertumbuhan rumput. Individu rumput B. decumbens
diberikan suatu penanda berwarna, dan untuk individu
anakan ditandai dengan penanda berwarna lain.
Parameter yang diamati pada stek batang G. sepium
antara lain persentase stek hidup, jumlah tunas, dan
panjang tunas yang diukur menggunakan mistar.
Persentase stek hidup dapat ditentukan dengan rumus
(Supriyanto & Saepuloh, 2014):

%100 %

Stek Hiduo (%) = Jumlah stek hidup
ek Hidup (%) Jumlah stek yang ditanam

Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan pola faktorial yang terdiri atas dua
faktor yaitu media tanam dan ukuran polibag. Faktor
media tanam terdiri atas 4 taraf yaitu (1) tanah : pupuk
kompos (2:1, v/v), (2) tanah : pupuk kompos (1:1, v/v),
(3) tanah : kompos (1:2, v/v), dan (4) media tanam
tanah : pupuk kompos : sekam padi (7:3:1, v/v/v)
sebagai kontrol. Faktor ukuran polibag terdiri dari 3
taraf yaitu ukuran polibag 20 x 20 cm, dan 25 x 25 cm,
dan polibag berukuran 15 x 20 cm sebagai kontrol.
Masing-masing taraf terdiri atas 4 ulangan, tiap 1
ulangan terdiri atas 4 polibag sehingga terdapat 192
bibit pembibitan combo yang diamati. Model
rancangan percobaan yang digunakan adalah sebagai
berikut Menurut Mattjik & Sumertajaya (2013):

Yije =p + 7+ B+ ()i + siji

Keterangan:

Yix :nilai respon pada faktor media tanam ke-I
dan faktor ukuran polibag
ke-j dan ulangan k

u : rataan umum pengamatan

Ti : pengaruh media tanam ke-i
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Bi : pengaruh ukuran polibag ke-j
(tB);j : pengaruh interaksi antara media tanam
ke-i dan ukuran polibag ke-j
gijk  : pengaruh faktor acak pada unit percobaan
dengan media tanam ke-i, ukuran polibag
ke-j dan ulangan ke-k
Data hasil pengamatan dan pengukuran
dianalisis menggunakan sofiware SAS 9.4 portable
untuk  Windows. Data hasil dari pengamatan
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis ragam.
Perbedaan yang berpengaruh nyata pada analisis
ragam dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam data pada akhir pengamatan
(11 MST) menunjukkan bahwa tidak ada interaksi
yang signifikan antara perlakuan ukuran polibag
dengan media tanam.  Perlakuan tunggal media
tanam berpengaruh nyata pada tinggi dan diameter
semai S. leprosula, serta jumlah anakan rumput B.
decumbens, namun tidak berpengaruh secara nyata
pada jumlah daun S. leprosula, persentase hidup,
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jumlah tunas, dan panjang tunas stek batang G.
sepium. Ukuran polibag berpengaruh nyata pada
tinggi, diameter, dan jumlah daun S. leprosula, serta
jumlah anakan rumput B. decumbens, namun tidak
berpengaruh nyata pada persentase hidup, jumlah
tunas, dan panjang tunas stek batang G. sepium.

Pertumbuhan Semai Shorea leprosula
Data hasil pengamatan pengaruh media tanam

terhadap tinggi, diameter, dan jumlah daun semai S.
leprosula dapat dilihat pada Tabel 1. Media tanam
tanah : kompos (1:1) dan tanah : kompos (1:2)
menghasilkan pertumbuhan tinggi dan diameter semai
S. leprosula yang tidak berbeda nyata, akan tetapi
kedua perlakuan media tanam tersebut secara nyata
lebih tinggi dibandingkan kontrol (tanah : kompos :
sekam padi (7:3:1). Tujuan pemberian kompos pada
media tanam adalah meningkatkan unsur hara,
memperbaiki sifat fisik tanah sehingga tanah menjadi
subur, gembur, dan mudah diolah dimana fungsi
tersebut tidak bisa digantikan oleh pupuk buatan
(Lasmini et al., 2018).

Tabel 1. Pengaruh media tanam terhadap pertumbuhan tinggi, diameter, dan jumlah daun semai Shorea leprosula

11 minggu setelah tanam (MST)

Peubah
Perlakuan media tanam Tinggi Diameter Jumlah daun
(cm) (mm) ()
Tanah : kompos : sekam padi (7:3:1) 2,23¢ 0,33¢ 2,45
Tanah : kompos (2:1) 3,11° 0,34 2,64
Tanah : kompos (1:1) 3,79 0,40% 2,89
Tanah : kompos (1:2) 4,01* 0,43 3,23

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Pertumbuhan tanaman didefinisikan sebagai
pertambahan volume dan massa tanaman dengan atau
tanpa pembentukan sruktur baru seperti organ, sel atau
organel sel yang erat hubungannya terhadap
perkembangan dan reproduksi (Brukhin & Morozova,
2011). Hasil rata-rata pertambahan tinggi dan
diameter menunjukkan bahwa secara umum media
tanam tanah : kompos (1:1) dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi dan diameter sebesar 69,95 % dan
21,21 %, sedangkan persentase peningkatan dari
media tanam tanah : kompos (1:2) adalah sebesar
79,82 % dan 30,30 %. Hal ini sejalan dengan
penelitian Junaedi (2012) bahwa cabutan alam S.
leprosula pada media tanam top soil + kompos (1:2,
(v/v) dengan penambahan 2 g NPK/bibit dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi dan diameter bibit
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sebesar 48 % dan 38 %. Lima et al., (2015)
melaporkan bahwa aplikasi kompos secara nyata
dapat meningkatkan unsur K dan Mg, tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap Ca. Unsur K dan Mg
memiliki peran yang penting pada proses fotosintesis
(Trankner ef al., 2018).

Ruang tumbuh dapat menentukan pertumbuhan
tanaman, semakin besar ruang tumbuh maka semakin
besar cadangan unsur hara yang dapat diambil oleh
tanaman. Tabel 2 menunjukkan bahwa penggunaan
polibag ukuran 20 x 20 cm dan polibag ukuran 25 x 25
cm menghasilkan pertumbuhan tinggi dan diameter
semai S. leprosula yang tidak berbeda nyata, akan
tetapi kedua perlakuan ukuran polibag tersebut secara
nyata memberikan hasil lebih baik dibandingkan
dengan kontrol (polibag ukuran 15 x 20 cm).
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Tabel 2. Pengaruh ukuran polibag terhadap pertumbuhan tinggi, diameter, dan jumlah daun semai Shorea

leprosula 11 minggu setelah tanam.

Peubah
Perlakuan polibag Tinggi Diameter Jumlah daun
(cm) (mm) ()
15x20 cm 2,31° 0,30° 2,06°
20 x 20 cm 3,55° 0,39° 2,65°
25x25cm 4,00* 0,43* 3,70

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Perlakuan polibag ukuran 20 cm x 20 cm dapat
meningkatkan pertambahan tinggi dan diameter semai
sebesar 53,67 % dan 30 %, sedangkan polibag ukuran
25 cm x 25 cm dapat meningkatkan pertambahan
tinggi dan diameter sebesar 73,16 % dan 43,33 %.
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pertambahan
jumlah daun semai yang ditanam pada polibag
berukuran 25 cm x 25 cm secara nyata lebih tinggi

47 A a)
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= 45 - L~
= W7 —e—M0
>
2 43 - + I
= T 1 M1
= I }/Y/l M2
t 1
41 4 £ -
I T M3
39 r r r r r —
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Waktu (mingu ke-)

Tinggi (cm)

dibandingkan dengan perlakuan ukuran polibag
lainnya. Penggunaan polibag ukuran 25 cm x 25 cm
dapat meningkatkan pertambahan jumlah daun semai
sebesar 79,61 % (Tabel 3). Hal ini diduga perlakuan
ukuran polibag ukuran 25 cm x 25 cm mampu
meningkatkan perkembangan sistem perakaran dan
daya topang tanah terhadap tanaman lebih kuat
(Onggo et al., 2017).

47 b)
45 - T T
L~~T =0=S50
L
43 - S1
S2
41 -
39

1 3 5 7 9 11

Waktu (minggu ke-)

Gambar 1. Pertumbuhan tinggi rata-rata pada semai Shorea leprosula a) media tanam (MO=tanah : kompos : sekam
padi (7:3:1); M1=tanah : kompos (2:1); M2=tanah : kompos (1:1); M3=tanah : kompos (1:2)); b) ukuran
polibag (SO=polibag ukuran 15 x 20cm; S1=polibag ukuran 20 x 20cm; S2=polibag ukuran 25 x 25cm)

Respons pertumbuhan rata-rata tinggi dan
diameter semai S. leprosula dengan perlakuan
perbedaan media tanam dan ukuran polibag setelah
minggu ke-11 menunjukkan adanya perubahan pola
peningkatan tinggi di setiap minggunya. Peningkatan
pertumbuhan tinggi dan diameter semai pada semua
perlakuan mulai terlihat pada pengukuran keempat
(minggu ke-7) (Gambar 1 dan 2).

Pola peningkatan tinggi dan diameter semai S.
leprosula pada minggu ke-11 cenderung lebih datar

daripada minggu ke-9. Hal ini diduga karena pada
minggu ke-11 persaingan unsur hara di area perakaran
semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan stek
batang G. sepium dan rumput B. decumbens yang
ditanam bersamaan dengan semai S. leprosula dalam
satu polibag. Narayan et al. (2017) melaporkan bahwa
adanya banyak tanaman dalam suatu volume tanah
tertentu dapat menyebabkan stres hara pada suatu
tanaman tertentu akibat terjadinya kompetisi.
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Gambar 2. Pertumbuhan diameter rata-rata pada semai Shorea leprosula a) media tanam (MO=tanah : kompos :
sekam padi (7:3:1); M1=tanah : kompos (2:1); M2=tanah : kompos (1:1); M3=tanah : kompos (1:2));
b) ukuran polibag (SO=polibag ukuran 15 x 20cm; S1=polibag ukuran 20 x 20cm; S2=polibag ukuran

25 x 25cm

Pertambahan  Anakan Rumput Brachiaria media tanam tersebut secara nyata lebih baik
decumbens dibandingkan kontrol (tanah : kompos : sekam padi

Perbedaan media tanam menunjukkan adanya (7:3:1). Media tanam tanah : kompos (1:1) dan tanah :
peningkatan pertambahan jumlah anakan rumput B. kompos (1:2) dapat meningkatkan jumlah anakan
decumbens. Rumput B. decumbens membutuhkan rumput B. decumbens sebesar 23,45 % dan 36,21 %
waktu 14 — 21 hari untuk tumbuhnya anakan baru. dibandingkan dengan kontrol. Karti et al. (2011)
Data hasil pengaruh media tanam terhadap melaporkan bahwa perlakuan pupuk kandang yang
penambahan anakan rumput B. decumbens dapat  dikombinasikan dengan pupuk buatan menunjukkan
dilihat pada Tabel 3. Media tanam tanah : kompos pertambahan jumlah anakan, pertambahan panjang
(1:1) dan media tanam tanah : kompos (1:2) memiliki penyebaran, produksi bobot kering, dan bobot tajuk
pertambahan jumlah anakan rumput B. decumbens rumput Brachiaria humidicola.

yang tidak berbeda nyata, akan tetapi kedua perlakuan

Tabel 3. Pengaruh media tanam terhadap pertambahan jumlah anakan rumput Brachiaria decumbens 11 minggu
setelah tanam

Perlakuan media tanam Peubah
Jumlah anakan (n)
Tanah:kompos:sekam padi (7:3:1) 2,43¢
Tanah : kompos (2:1) 2,68
Tanah : kompos (1:1) 3,00%
Tanah : kompos (1:2) 3,312

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Naungan yang intensif (Lopes et al., 2017) dan Pengaruh faktor tunggal ukuran polibag yang
ruang kontak (Abdulllah, 2009) merupakan beberapa diberikan baik polibag ukuran 15 cm x 20 cm (kontrol)
faktor yang mempengaruhi jumlah anakan dan stolon. dengan polibag ukuran 20 x 20 cm secara nyata lebih
Hal ini sejalan dengan pola pertumbuhan anakan B. baik dibandingkan polibag ukuran 25 x 25 cm dalam
decumbens di persemaian dengan luas permukaan pertambahan jumlah anakan rumput B. decumbens.
media yang terbatas menyebabkan buku (node) dan Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan ukuran
stolon rumput B. decumbens belum muncul sampai polibag 15 cm x 20 cm dan polibag ukuran 20 x 20 cm
akhir pengamatan. Pengaruh ukuran polibag terhadap memiliki pertambahan jumlah anakan rumput B.
pertambahan jumlah anakan rumput B. decumbens decumbens yang tidak berbeda nyata.

disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Pengaruh ukuran polibag terhadap pertambahan jumlah anakan rumput Brachiaria decumbens 11 minggu

setelah tanam

Peubah
Perlakuan polybag Jumlah anakan ()
15cm x 20 cm 2,95%
20 cm x 20 cm 3,20%
25cmx25cm 2,42b

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Pertambahan jumlah anakan terbaik rumput B.
decumbens terdapat pada perlakuan polibag ukuran 15
x 20 cm dan ukuran 20 x 20 cm. Pertumbuhan anakan
rumput B. decumbens berhubungan erat dengan
naiknya suhu permukaan tanah. suhu permukaan tanah
yang rendah mengakibatkan kurang terjadinya induksi
terhadap pemunculan pucuk baru atau anakan dari titik
tumbuh pada crown, yakni tempat pertemuan antara
batang dan akar (McMaster et al., 2003). Polibag
dengan ukuran yang lebih kecil diduga memiliki suhu
permukaan tanah yang lebih tinggi dibandingkan
dengan suhu permukaan tanah pada polibag 25 x 25
cm. Hal ini sejalan dengan penelitian Bui et al., (2015)
yang melaporkan bahwa ukuran polibag berpengaruh
nyata pada suhu tanah setiap waktu pengamatan,
dimana saat pengamatan -1 HST suhu tanah dalam
polibag ukuran 15 x 20 cm paling tinggi dan berbeda
nyata terhadap suhu tanah pada polibag ukuran 20 x
25 cm, tetapi tidak berbeda nyata terhadap polibag
dengan ukuan 20 x 20 cm. Berdasarkan hal tersebut
menunjukkan bahwa polibag dengan ukuran besar
memiliki suhu tanah yang rendah dan dapat

mengurangi induksi terhadap pemunculan anakan
baru rumput B. decumbens.

Pertumbuhan Stek Batang Gliricidea sepium
Interaksi maupun pengaruh tunggal perlakuan

media tanam dan ukuran polibag tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase stek hidup, jumlah tunas,
dan panjang tunas (Tabel 5 dan 6). Persentase hidup
stek batang G. sepium dalam penelitian ini berkisar
antara 70 — 80 %, jumlah tunas antara 2 — 3, dan
pertumbuhan panjang stek antara 17 — 23 cm. Stek
dinyatakan hidup apabila bahan stek masih berwarna
hijau, terlihat segar, dan tidak menjadi kering atau
busuk (Tambunan ef al., 2018). Kondisi media tanam
jenuh air akan mengakibatkan bahan stek mudah
busuk ditandai pangkal stek berwarna kecoklatan
disertai batang sudah tidak berisi jaringan lagi
(Apriani & Suhartanto, 2015). Stek batang G. sepium
memiliki pertumbuhan yang baik. Jumlah tunas dan
kecepatan pertumbuhan tunas akan menentukan
efektivitas G. sepium sebagai penaung S. leprosula
saat dipindahkan ke lapangan.

Tabel 5. Pengaruh media tanam terhadap persen hidup, jumlah tunas, dan panjang tunas Gliricidia sepium 11

minggu setelah tanam

Peubah
Perlakuan media tanam P(?rsen Jumlah Panjang

hidup tunas tunas

(%) (m) (cm)

Tanah : kompos : sekam padi (7:3:1) 72,9 3,1 17,5
Tanah : kompos (2:1) 77,1 2,6 17,5
Tanah : kompos (1:1) 79,2 2,9 20,6
Tanah : kompos (1:2) 68,8 2,4 21,2

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %

Tabel 6. Pengaruh ukuran polibag terhadap persen hidup, jumlah tunas, dan panjang tunas Gliricidia sepium 11
minggu setelah tanam

Peubah
. Persen Jumlah Panjang
Perlakuan polibag hidup tunas tunas
(%0) () (cm)
15 cmx 20 cm 73,4 2,6 17,2
20 cm x 20 cm 70,3 2,6 19,5
25 cmx 25 cm 79,7 3,1 23,4

Keterangan: Angka pada baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf uji 5 %
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Terbentuknya tunas pada stek memiliki peran
yang penting untuk proses produksi auksin dan
mentransfer auksin ke bawah yang berperan untuk
memacu pembentukan akar sebelum stek layu dan
mati (Oboho & Lyadi, 2013). Wulandari et al. (2015)
menambahkan bahwa hormon auksin menstimulasi
terjadinya pemanjangan sel dengan mempengaruhi
plastisitas dari dinding sel, schingga mendorong
pemanjangan tunas pada stek. Perkembangan tunas
stek batang G. sepium mengalami penurunan pada
pengamatan ketiga (minggu ke-3 setelah tanam).
Menurut (Supriyanto & Saepuloh, 2014) semakin
banyaknya tunas yang tumbuh dan kemampuan tunas
dalam menyerap unsur hara tidak merata, maka yang
terjadi adalah beberapa tunas menjadi dominan dan
menjadi  sulit bersaing yang
mengakibatkan kerdil dan kematian pada tunas.

tunas lainnya

KESIMPULAN

Komposisi media tanam dan ukuran polibag
secara  tunggal berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan S. leprosula dan penambahan anakan
rumput B. decumbens, tetapi tidak berpengaruh
terhadap persen hidup, jumlah tunas, maupun panjang
tunas G. sepium. Media tanam dengan komposisi
tanah : kompos (1:1) dan (1:2) dan ukuran polibag 20
x 20 cm dan 25 x 25 cm dapat mencegah terjadinya
persaingan antara S. leprosula, G. sepium dan rumput
B. decumbens pada teknik pembibitan combo. Dengan
demikian teknik persemaian combo dapat diterapkan
untuk mendukung reklamasi lahan bekas tambang
dengan menggunakan ukuran polibag besar dan media
dengan unsur hara yang cukup.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
panjang, diameter, dan umur stek batang G. sepium
untuk memperoleh hasil pertumbuhan stek batang
secara optimum. Pertumbuhan stek batang yang
optimum bertujuan untuk memberikan naungan yang
terbaik terhadap semai S. leprosula ketika ditanam
langsung di lapangan.
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